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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Penelitian ini bertujuan untuk melihat perbedaan dari film Kaguya Hime no Monogatari yang diadaptasi dari

cerita rakyat Taketori Monogatari. Sebagaimana yang dipaparkan Linda Hutcheon dalam teorinya mengenai

adaptasi, tidak ada karya adaptasi yang dibuat sama persis dengan karya yang menjadi rujukan adaptasinya.

Penelitian ini menggunakan metode Feminist Reading dan kualitatif deskriptif. Dari hasil penelitian,

ditemukan dua perbedaan besar antara cerita rakyat dan film. Poin pertama adalah relasi tokoh kakek dan

kaisar yang menggambarkan relasi kuasa patriarki terhadap tokoh Kaguya Hime. Relasi kuasa pada cerita

rakyat digambarkan dengan baik-baik saja, sementara di dalam film, relasi kuasa digambarkan sebagai

antagonis terhadap tokoh utama. Poin kedua adalah penggambaran tokoh Kaguya Hime di dalam cerita.

Tokoh Kaguya Hime diceritakan dengan berafiliasi pada kecantikan penampilannya dalam versi cerita

rakyat, sementara di dalam film, ia diafiliasikan dengan kebebasan dalam berekspresi. Kedua perbedaan

tersebut mengerucut ke dalam sebuah gagasan bahwa dalam cerita rakyat, sistem patriarki seolah terlihat

baik-baik saja sementara di dalam film, sistem patriarki adalah sesuatu yang bermasalah. Berangkat dari

gagasan ini, apabila karya adaptasi dikaitkan dengan keadaan sosial masyarakat Jepang pada saat film ini

diproduksi, yaitu tahun 2010an, film ini dapat diinterpretasikan sebagai sebuah refleksi keadaan masyarakat

patriarki di Jepang yang didominasi oleh laki-laki dan mendiskriminasi perempuan dalam berbagai institusi.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

This research is meant to seek for infidelity of Kaguya Hime no Monogatari film adaptation owards the

folktale of Taketori Monogatari. As Linda Hutcheon explained in her theory of adaptation, that there is no

adaptation work that is made exactly as the reference work. This research uses feminist reading approach

with qualitative descriptive method. The difference lies in two big points, first, the relationship between the

figure of grandfather and emperor who describes the patriarchal power relation to the character of Kaguya

Hime. This patriarchal power are shown as something proper and common in the folktale version,

meanwhile, in the film version, the patriarchal power are shown as the antagonist of the main character. The

second point is the portrayal of Kaguya Hime's character in the story. Kaguya Hime in the folktale version is

affiliated with beauty and beautiful appearance, meanwhile, in the film version, she is affiliated with

freedom and expression. Based on this finding, it can be simplified that, patriarchy in the folktale version is

shown as if nothing was wrong, while in the film, it is shown as a problem. Departing from this findings, the

film can be interpretedas a reflection of patriarchal hegemony in Japan that dominated by males and

discriminates females in many institution.
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